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A. Latar Belakang Masalah

eiring perkembangan zaman kata pendidikan menjadi perihal berarti
ehingga“banyak*“warga,_yang rela~mer tong untuk bersekolah ataupun
enyekolahkan anaknya. Jika menyebut p, ikan maka yang terlintas di benak
tentu tentang sekolah. Dalam Undang- Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1
menjelaskan bahwa pendidikan adalah fisaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana be].a;.a.[ dan_pmse;_nﬁhﬂgjaran .agar_peserta didik secara

tif mengembangkan

an spiritual

agamaan, pengendali

‘*\ ampilan yang dipe

mulia, serta

an negara. Selain itu

0 n\ i 0 rkan Pancasila dan
Und n,\' i [ dkagpada nilai-
nilai agama, skebudayaan nasio onesia g anggap terhadap tuntutan
perubaha \ an pendidikan

nasional iala rsebut sesuai

N KARAWANG
dengan UU No 207Ta D03 pasal 3 kalau pendidikan nasional bertujuan untuk
meningkatkan keahlianWserta®embentuk sifat dan peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka erda bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

kemampuan peserta didik agar jadi ma ang beriman serta_bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhla ia, sehat,"® ;"Cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokKre A bertan g jawab
(Sisdiknas, 2003: 1-3). Dari penjelasan diatas pendidikan adalah suatu hal yang

sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, dalam rangka untuk mewujudkan
visi dan misi pendidikan nasional diperlukan suatu acuan dasar oleh setiap

penyelenggara dan satuan pendidikan antara lain meliputi kriteria dan kriteria



minimal berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. Acuan
dasar tersebut merupakan standar nasional pendidikan yang dimaksudkan untuk
memacu pengelola, penyelenggara, dan satuan pendidikan agar dapat
meningkatkan kinerja dalam memberikan layanan pendidikan yang bermutu.

Mengenai kerangka dasar kurikulum yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah

Q 9 tahun 2005=tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat 1

men entang Ir kurikttum ng memuat 8 mata pelajaran,

atan lokal dan pengembangan-diri. Ko en mata pelajaran SD/MI meliputi

pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan g@sial, seni budaya dan keterampilan,
erta pendidikan jasmani,.olahraga.dan keseh Permendiknas, 2006: 11).

Proses pendidik k h u k hidup dalam
1asyarakat pada saat i un id a pesertadidik
\ a yang akan da as ser dik tersebut, karena
\ 1Sasi-yang _ a..didik harus siap

pe \ gan Globalisa
maup 0

persain sangat sulit dihadapl O®a@8h perkembangan teknologi serta

komunikas g begitu pe atARﬁWAN;Grsaing dengan
AASA pan.

baik menghadap

sulit dengan

Negara Indoné erupakan negara yang besar serta memiliki banyak
ak, &

proses pendidikannya maupun Kualitas pendie

budaya, etnis, dan ras yang juan negara sebenarnya dapat dilihatdari
ang baik karepagStimber
daya manusia ada serta tergantung pade es pendidikan™ita™terjadi. un

situasi kependudukan Indonesia dinilai masih k

---- itan”dengan

kualitas, kuantitas administrasi kependudukan maupun penyebarannya. Menurut
Djamarah (2010: 176).

Tujuan pendidikan nasional menjadi bagian penting dalam sistem
pendidikan nasional. Tujuan tersebut bisa tercapai dengan kerjasama yang baik
antara pemerintah dan masyarakat. Namun pelaksanaan pendidikan di Indonesia



saat ini mengalami kendala dikarenakan kurang optimalnya kerjasama antara
pemerintah dengan masyarakat. Dikatakan belum maksimum dilihat melalui
kualitas pendidikan Indonesia saat ini. Kualitas pendidikan akan dikatakan sesuai
tidak hanya di lihat dari prestasi internasional saja tetapi kualitas tersebut

seharusnya berfokus pada kreativitas berkarya serta cara berpikir masyarakat yang

be a pada generast*penerus bangsa saat ini. Sistem pendidikan di Indonesia
el ampu merai alitas pendidi eharusnya sesuai dengan tujuan
UBD.1945.

ndidikan nasional berdasar

Dalam proses pembelajar terjadi peru

dapat dilihat dalam hal kognitif, afektif, #aupun psikomotoriknya. Biasanya

perubahan tersebut disebabkan oleh-beherapd-faktor yau:u:b::aﬁ;darl diri siswa

sendiri ataupun fakt i apat Dimyati

ahan tingkah laku pada siswa yang

)9: 260) yang men
\ aruhi oleh dua fa
me 'kap terhadap belaja ivasi asi r, kemampuan

pada umumnya

ernal. Faktor internal

meng

kemamp aggali hasil belajar yang pan, kemampuan berprestasi atau

asa peitaye it IRAWAN(@:&S"% belajar,
o meliputi guru

ana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian,

unjuk hasi
kebiasaan belaje

sebagai pembina be

lingkungan sosial siswa di'sekola an kurikulum sekolah. Selain itu Purwanto

(2014: 106) yang juga menye an jika digdalam proses belajar mengajar it

turut berpengaruh pula sejumlah fakt@radiantaranye dari da dan dari

luar. Faktor luar meliputi lingkungan (yang i.dari lingkungan a dan
sosial) dan instrumenal yakni kurikulum/bahan pelajaran,gurt, sarana dan
fasilitas, serta administrasi/manajemen. Sedangkan faktor dari dalam meliputi
faktor fisiologi (kondisi fisik dan kondisi panca indera) serta faktor psikologi yang

meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajar pada siswa selain
faktor internal dan eksternal, Syah (2015: 156) menambahkan jika faktor



pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar
siswa tersebut. Selain itu Djamarah (2011: 177), secara khusus menyatakan bahwa
selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari lingkungan alami dan
lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda ini selalu

terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik. Keduanya mempunyai pengaruh

c gnifikan terhadap.belajar anak didik disekolah. Dari penjelasan diatas

Ingkungan be Irut serta’dala jar siswa.

Fenomena yang terjadi didalam

roses pembelajaran dan pendidikan

dilaksanakan didalam suatu kelas yang akam berdampak pada kegiatan belajar

tersebut. Bagaimanapun juga tenaga pendidi

an dan juga semua komponen yang
ada didalam Iingkungan;u:ndidiE harus ampemangat peserta

dik dalam mengikuti iata A : )yembelajaran
esertadidik dapat men Aja e al mungkin.
\- Ah yang biasanya ' ajo pesertadidik biasanya

Cef h dengan berbagal.aspek kegiata an_di dalam kelas.

Deng 0 dire Heserta apakalsteMedT™ Karcna sistem

pendidik ang, kurang maksimal ataup® at belajar dari pesertadidik yang
kurang?. P na di dalam

pendidikan dan"pembe Aﬂyﬁw&”ﬁng ditanamkan

didalam pesertadidik kpembelajaran dan pendidikan yang maksimal.

Hasil belajar mertpakan U . balik dari kegiatan proses belajar
mengajar. Sehubungan dengan ha ebut makasRrayitno (1973:33) meagatakan
bahwa hasil belajar adalah suatu yang @ dikuasar“atau Upakanghasil
dari adanya proses belajar. Jadi hasil belajar mertpe i apai oleh
siswa dan mengikuti program belajar dalam rangka menyelesaikan suatu program

pendidikan.

Hasil belajar sangat di perhatikan oleh orang tua siswa dimana jika siswa
mendapatkan hasil yang kurang memuaskan, maka orang tua sering kali menekan

anak untuk lebih giat belajar agar nilai yang di peroleh lebih baik. Bagi orang tua



yang bijak pasti mereka mengkoreksi dan membimbing anak agar lebih baik
kedepannya. Namun bagi orang tua yang tidak terlalu memperdulikan hasil
belajar tidak akan mengkoreksi maupun membimbing, ada juga orang tua yang
hanya memarahi anaknya karena hasil belajar yang kurang baik orang tua yang

bersikap seperti itu terkadang tanpa di sadari membuat anak terauma sehingga

garuhi hasil bélajar. siswa.

Menurut Slameto

2010: 60) Ii keluarga yang mempengaruhi
asil belajar mencakup cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, suasana

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengerian orang tua, dan latar belakang

[

kebudayaan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan terpenting

1 drulw'l.. S@ntljk pel’tama
inya terjadi di dala : 3 e erbeda-beda

gdalam perkembangan sem anak:Prose

jan faktor yang me
gelajar siswa ters

\ ubungan anggota-keluarga dan |

0 ana

gi ga seo g kurang baik

e KWAWKN@

ruh terhadap

uarga, kasih sayang

20 aka akan menjadl pribadi
yang bai

maka akan

mempengaruhi p . epribadin anak itu sendiri. Sebagai orang tua yang
memiliki tanggung jav me i pendidik awal pada kepribadian anak maka
sebaiknya orang tua har aemb . Wejangan yang baik terhadap aha

sehingga anak tidak mudah terpe hi gan_di luar yang kuramg

bagi kepribadian yang akan berpengaruhterhadap hasil befajaranak di sekola

Penelitian ini penting dilakukan menginga gkungan keluarga
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan yang memberikan
landasaan bagi proses belajar di sekolah. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Hubungan Lingkungan Keluarga dengan Hasil Belajar

IPS Pada Siswa Sekolah Dasar”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian yaitu:

1. Lingkungan keluarga siswa yang kurang mendukung dalam proses belajar

O an.

gunemperhatikai ajar anak.

a yang Kura

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masaldh| diatas, maka fokus penelitian ini

dalah: “ Hubungan An ing Gingan Kelub ga De jar IPS Pada

wa Sekolah Dasar”

musan Masal

sebagal ‘berikut: Apakah Terdap®

NCKARAY JANG

E. Tujuan Peneli

Dengan

Berdasarkan pe ang telah dikemukakan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah untu 1geta bungan Antara Lingkungan Keluarga

Dengan Hasil Belajar IPS Pada SIS ekola
F. Manfaat Penelitian

Manfat yang di peroleh oleh penelitin ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh bagi para

peneliti di bidang yang berkaitan dengan lingkungan keluarga hasil belajar siswa.



2. Secara Praktis
a. Bagi siswa

Memiliki pengetahuan baru tentang media pembelajaran agar belajar dapat
lebih mudah di pahami memberikan masukan yang penting menambah mutu ilmu

pendidikan serta d

ise

arapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar

p. Bagi guru

Dapat menambah informasi terkaif/glingkungan keluarga siswa dalam

ddn engeta,h,uan_te_tang bagaimana

upaya meningkatkan has,u_belajaulswa_
pembuat suasana belaj h menyena dengan yang
etahui setelahnya asil belajar
agar lebih baik.
pemahaman bagi guru

C. pala sekolah
\’. pkan hasil pene| o

; gk“kKWR?AWAﬁGM

d. Bagi orang tua

bahwa u

antara guru de

Hasil penelitian i harapkankdapat memberi masukan bagi orang
untuk dapat menciptakan lingktingan, kelta ang baik dan kondusiffuntuk

tercapainya hasil belajar siswa yang mak
e. Bagi peneliti

Penelitian ini digunakan sebagai wadah untuk mengkaji secara ilmiah
proses pendidikan dan mengetahui kondisi sebenarnaya tentang hubungan
lingkungan keluarga dengan hasil belajar, sekaligus sebagai bekal pengetahuan

saat nanti peneliti terjun kedunia pendidikan.






